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PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR PM 33 TAHUN 2018
TENTANG
PENGUJIAN TIPE KENDARAAN BERMOTOR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 130,
Pasal 139, Pasal 141 ayat (3), Pasal 142 ayat (2), dan Pasal
182 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang
Kendaraan, perlu menetapkan  Peraturan Menteri
Perhubungan tentang Pengujian Tipe Kendaraan

Bermotor;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5025);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang
Kendaraan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 120, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5317);
3. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);
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Menetapkan

Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189 Tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1844) sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 117 Tahun 2017 tentang Perubahan Ketiga
Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 189 Tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1891);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 154 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola
Transportasi Darat (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2017 Nomor 36);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
PENGUJIAN TIPE KENDARAAN BERMOTOR.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Uji Tipe Kendaraan Bermotor adalah pengujian yang
dilakukan terhadap fisik Kendaraan Bermotor atau
penelitian terhadap rancang bangun dan rekayasa
Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan atau Kereta
Tempelan sebelum Kendaraan Bermotor dibuat
dan/atau dirakit dan/atau diimpor secara massal serta
Kendaraan Bermotor yang dimodifikasi.

Penelitian Rancang Bangun dan Rekayasa Kendaraan
Bermotor adalah pemeriksaan secara teliti atas desain

sesuai dengan persyaratan teknis.
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Kendaraan Bermotor adalah setiap kendaraan yang
digerakkan oleh peralatan mekanik berupa mesin selain
kendaraan yang berjalan di atas rel.

Landasan Kendaraan Bermotor adalah rangka
Kendaraan Bermotor yang belum dilengkapi dengan
rumah-rumah sebagian atau utuh.

Kendaraan Bermotor dalam Keadaan Lengkap adalah
Kendaraan Bermotor yang sudah dilengkapi dengan
rumah-rumah utuh.

Sepeda Motor adalah Kendaraan Bermotor beroda 2
(dua) dengan atau tanpa rumah-rumah dan dengan
atau tanpa kereta samping, atau Kendaraan Bermotor
beroda 3 (tiga) tanpa rumah-rumah.

Mobil Penumpang adalah Kendaraan Bermotor
angkutan orang yang memiliki tempat duduk maksimal
8 (delapan) orang, tidak termasuk untuk pengemudi
atau yang beratnya tidak lebih dari 3.500 (tiga ribu lima
ratus) kilogram.

Mobil Bus adalah Kendaraan Bermotor angkutan orang
yang memiliki tempat duduk lebih dari 8 (delapan)
orang, tidak termasuk untuk pengemudi atau yang
beratnya lebih dari 3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram.
Mobil Barang adalah Kendaraan Bermotor yang
dirancang sebagian atau seluruhnya untuk mengangkut
barang.

Kendaraan Khusus adalah kendaraan yang dirancang
bangun untuk fungsi tertentu.

Kereta Gandengan adalah sarana untuk mengangkut
barang yang seluruh bebannya ditumpu oleh sarana itu
sendiri dan dirancang untuk ditarik oleh Kendaraan
Bermotor.

Kereta Tempelan adalah sarana untuk mengangkut
barang yang dirancang untuk ditarik dan sebagian
bebannya  ditumpu oleh Kendaraan  Bermotor
penariknya.

Rumah-Rumah adalah bagian dari Kendaraan Bermotor

jenis Mobil Penumpang, Mobil Bus, Mobil Barang, atau
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Sepeda Motor yang berada pada landasan berbentuk
ruang muatan untuk orang maupun barang.

Uji Sampel adalah pengujian kesesuaian spesifikasi
teknis seri produksi terhadap Sertifikat Uji Tipe.
Sertifikat Uji Tipe yang selanjutnya disingkat SUT
adalah bukti bahwa tipe Kendaraan Bermotor telah
lulus Uji Tipe.

Sertifikat Registrasi Uji Tipe yang selanjutnya disingkat
SRUT adalah bukti bahwa setiap Kendaraan Bermotor
Dalam Keadaan Lengkap, Kereta Gandengan, Kereta
Tempelan, yang dibuat, dirakit, dan/atau diimpor
memiliki spesifikasi teknis dan unjuk kerja yang
sama/sesuai dengan tipe kendaraan yang telah
disahkan dan memiliki Sertifikat Uji Tipe.

Modifikasi Kendaraan Bermotor adalah perubahan
terhadap spesifikasi teknis dimensi, mesin, dan/atau
kemampuan daya angkut Kendaraan Bermotor.

Bengkel @ Modifikasi Kendaraan  Bermotor yang
selanjutnya disebut Bengkel Modifikasi adalah bengkel
umum Kendaraan Bermotor yang melakukan kegiatan
usaha di bidang modifikasi Kendaraan Bermotor, Kereta
Gendengan, dan Kereta Tempelan.

Perusahaan Karoseri adalah badan usaha yang
melakukan kegiatan usaha di bidang pembuatan
rumah-rumah dan/atau bak muatan Kendaraan
Bermotor, Kereta Gandengan, dan Kereta Tempelan.
Jumlah Berat Yang Diperbolehkan yang selanjutnya
disebut JBB adalah berat maksimum Kendaraan
Bermotor berikut muatannya yang diperbolehkan
menurut rancangannya.

Jumlah Berat Kombinasi yang Diperbolehkan yang
selanjutnya disebut JBKB adalah berat maksimum
rangkaian Kendaraan Bermotor berikut muatannya yang
diperbolehkan menurut rancangannya.

Jumlah Berat yang Diizinkan yang selanjutnya disebut

JBI adalah berat maksimum Kendaraan Bermotor
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berikut muatannya yang diizinkan berdasarkan kelas
jalan yang dilalui.

Jumlah Berat Kombinasi yang Diizinkan yang
selanjutnya disebut JBKI adalah berat maksimum
rangkaian Kendaraan Bermotor berikut muatannya yang
diizinkan berdasarkan kelas jalan yang dilalui.

Unit Pelaksana Uji Tipe adalah unit kerja di lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dengan tugas
dan fungsi melaksanakan pengujian tipe Kendaraan
Bermotor.

Balai Pengelola Transportasi Darat yang selanjutnya
disingkat BPTD adalah wunit pelaksana teknis di
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
yang menyelenggarakan fungsi pelaksanaan pemeriksaan
fisik rancang bangun sarana angkutan jalan serta
pengawasan teknis sarana lalu lintas dan angkutan jalan
di jalan nasional dan industri karoseri yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal
Perhubungan Darat.

Jalan adalah seluruh bagian Jalan, termasuk bangunan
lengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi
lalu lintas umum, yang berada pada permukaan tanah,
di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah
dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan
rel dan jalan kabel.

Tipe adalah Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan,
dan Kereta Tempelan yang memiliki ciri-ciri spesifikasi
utama yang sama.

Varian adalah Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan,
dan Kereta Tempelan yang memiliki perbedaan teknis
dengan tipenya sepanjang tidak menyangkut -ciri-ciri
spesifikasi utama.

Seri Produksi adalah serangkaian wunit produksi
Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan, dan Kereta
Tempelan yang mempunyai Tipe atau Varian yang sama.
Kendaraan Bermotor Listrik adalah kendaraan yang

menggunakan motor listrik sebagai penggerak utama



